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ABSTRAK

Nyai Istijabah merupakan sosok yang turut menghidupkan ruh Al Qur’an
melalui pendirian Pondok Pesantren Darul Qur’an Putri Al-Imam di Dusun
Wonokromo 1, Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul pada
tahun 1978 M. Pondok Pesantren yang didirikannya dapat berkembang dan
melahirkan generasi-generasi hufadz Al-Qur’an khususnya di Wilayah Kecamatan
Pleret, Kabupaten Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran Nyai
Istijabah dalam perjuangannya mengembangkan pesantrennya yang dirinci dalam
tiga rumusan masalah yaitu (1) Riwayat hidup Nyai Istijabah, (2) Sejarah
berdirinya PPDQ Putri Al-Imam, dan (3) Peran Nyai Istijabah di PPDQ Putri Al-
Imam.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
kepemimpinan kharismatik dari Max Weber. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan sumber data primer. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dokumentasi serta dilengkapi beberapa sumber literatur dan sumber
arsip yang mendukung. Metode yang digunakan adalah metode penelitian sejarah
yang meliputi: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian ini yaitu Nyai Istijabah merupakan anak kedua dari
pasangan Kiai Imam dan Nyai Warsiyah yang lahir pada 31 Desember 1927 M.
Sejak kecil Nyai Istijabah sudah diajak belajar memperjuangkan ajaran Islam oleh
ayah dan ibunya. Pada tahun 1965 M ia sudah mulai terjun berjuang melalui
majelis peninggalan ayahnya. Majelis tersebut menarik minat banyak santri dan
kemudian dibangun bangunan pada 1968 M untuk tempat tinggal santri yang
butuh menginap dan pada 1978 M diresmikan menjadi Pondok Pesantren dengan
nama Darul Qur’an Al-Imam. Pendirian pesantren tersebut dilatarbelakangi
karena banyak santri berdomisili jauh yang mengaji dan ingin menginap.
Penamaan Darul Qur’an diberikan oleh K.H. Idham Chalid dan nama Al-Imam
diambil dari nama Kiai Imam, ayah Nyai Istijabah. Sejak awal berdirinya PPDQ
Putri Al-Imam Nyai Istijabah memegang kendali seorang diri. PPDQ Putri
mengalami perkembangan pada pembangunan, program kegiatan dan jumlah
santrinya, yang sekarang terbatas hanya bisa menampung hingga 90 santri
dikarenakan terbatasnya fasilitas. Meski berjuang seorang diri Nyai Istijabah
dapat menjalankan perannya dengan baik. Nyai Istijabah berperan sebagai pendiri
dan pengasuh, sebagai pendidik, sebagai orang tua pengganti bagi santri karena
mereka rela berjauhan dengan orang tua untuk menempuh pendidikan di PPDQ
Putri Al-Imam. Nyai Istijabah juga berperan sebagai motivator bagi santri dan
masyarakat melalui keteladanan-keteladannya.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Perempuan; Pesantren.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Gusdur seperti yang dikemukakan pada karyanya, kedudukan
perempuan dengan laki-laki itu memiliki derajat yang setara.! Islam tidak
membedakan antara laki-laki dan perempuan dalam melaksanakan kewajiban
syariat serta mengemban dakwah Islam.? Perempuan memiliki hak untuk
berdakwah dalam Islam sesuai dengan kemampuannya.

Keikutsertaan perempuan dalam berdakwah dijelaskan dalam beberapa
ayat Al-Qur’an tentang perintah ammar makruf nahi munkar3. Salah satu ayatnya
yaitu Surah At-Taubah ayat 71 yang berbunyi “Dan orang-orang yang beriman,
laki-laki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah
yang munkar”. Pada firman di atas Allah memerintahkan kepada mukminin
(orang beriman laki-laki) dan mukminat (orang beriman perempuan) yang
maknanya perintah ini untuk seluruh umat Islam tanpa membedakan gender laki-
laki ataupun perempuan. Seluruh umat Islam memiliki hak untuk berdakwah
sesuai kemampuannya masing-masing. Selain perintah dari Allah swt. terdapat

pula tantangan dakwah yang menuntut peran perempuan untuk menyerukan

! Abdurrahman Wahid, “Islam dan Hak Asasi Manusia”, dalam Lily Zakiah Munir (ed.),
Memposisikan Kodrat Perempuan, (Bandung: Mizan, 1999), him. 35-36.

2 Abdurranman Al Baghdadi, Emansipasi Adakah dalam Islam, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1998), him. 22.

8 Ammar makruf nahi munkar memiliki makna menegakkan kebaikan dan mencegah
kemungkaran. (Ibnu Mas’ud, The Miracle of Amar Ma ruf Nahi Mungkar, (Yogyakarta: Laksana,
2018), him. 11-12.)



pengetahuan agama khususnya berbagai aspek kehidupan perempuan yang
mungkin akan kurang mendalam jika diserukan oleh pendakwah laki-laki.
Pandangan masyarakat terkait peran perempuan di berbagai bidang
semakin terbuka. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya banyak tokoh perempuan
yang turut berjuang dalam dakwah dan mengembangkan ajaran Islam.
Diantaranya yaitu Nyai Istijabah yang berdakwah melalui pondok pesantrennya.
Nyai Istijabah merupakan anak dari pasangan suami istri K.H. Imam dan
Nyai Warsiyah yang lahir di Bantul pada tanggal 31 Desember 1927 M. la
merupakan anak kedua dari delapan bersaudara, yaitu Muh. Amin, Istijabah, Muh.
Basuni, Siti Bisyaroh, Hanafi, Muh. Yahya, Muh. Bakir, dan Siti Aminah.
Ayahnya merupakan salah satu tokoh pelopor Nahdlatul Ulama di Yogyakarta.
Dari nasab ayahnya, Nyali Istijabah merupakan keturunan dari Prabu Amangkurat
IV. Sedangkan dari ibunya, nasabnya sampai ke K.H. Cholil Wonokromo melalui
istri yang bernama Nyai Amiroh, yang merupakan rois syuriah pertama NU di

wilayah Jogja.*

Semasa hidupnya ia sama sekali tidak mengenyam pendidikan formal.
Nyai Istijabah mengenyam pendidikan di Pondok Pesantren Al-Muayyad selama 9
tahun, sejak 1938 M hingga 1947 M. Setelahnya Istijabah lanjut tabarukkan di
tempat K.H. Mufid Mas’ud, Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, Yogyakarta.

Istijabah melakukan riyadlah® selama 40 hari untuk menjaga hafalan Al-

4 Wawancara dengan Ghufron Haris di PPDQ Putri Al-lmam, Wonokromo, Pleret, Bantul
pada 8 Desember 2023.

> Riyadlah dalam dunia pesantren merupakan kata lain dari tirakat. Sebuah ilmu agar
lebih barakah itu harus ditirakati salah satunya Al-Qur’an. Tradisi ini merupakan salah satu upaya



Qur’annya pada tahun 1949 M. Selanjutnya tahun 1950 M meneruskan mengaji di
tempat K.H. Muhammad Arwani Amin atau yang lebih dikenal dengan sebutan

Mbah Arwani Kudus Kudus selama tiga tahun hingga tahun 1953 M.°

Pada tahun 1954 M, Istijabah menikah dengan Muhammad Samani, dari
Jogonegaran, Sleman, Yogyakarta. Namun dalam pernikahan mengalami
perselisinan yang menyebabkan mereka bercerai pada tahun 1961 M. lIstijabah
menyibukkan diri agar tidak terlalu terpuruk, ia membantu ibunya mengurus
majelis taklim. Pada tahun 1965 M estafet kepemimpinan majelis diserahkan
kepada Nyai Istijabah dan diubahnya menjadi majelis Al-Qur’an hingga ia
mendirikan bangunan yang resmi dinamakan Pondok Pesantren Darul Qur’an

(PPDQ) Putri Al-Imam pada tahun 1978 M.

Nyai Istijabah merupakan seorang pendiri Pondok Pesantren Darul Qur’an
(PPDQ) Putri Al-Imam di daerah Desa Wonokromo, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul. Pesantren ini didirikan oleh Nyai Istijabah sendiri karena ia
telah bercerai dengan sang suami, K.H. Muhammad Samani, pada tahun 1961 M.’
Nyai Istijabah ini hanya membangun pesantren untuk santri putri saja. Hal
tersebut karena Nyai Istijabah membangun pesantren seorang diri serta lebih

nyaman dalam mengajar dan mengasuh yang sesama perempuan.

dalam mengunci hafalan Al-Qur’an secara batin. Selama 40 hari itu harus puasa berturut-turut
disertai amalan mengkhatamkan Al-Qur’an setiap pharinya. (Lukmanul Khakim., Jurnal Al-Isnad,
Vol. 1, No.1, 2020: 47)

& Wawancara dengan Ghufron Haris, anak Nyai Istijabah, di PPDQ Putri Al-Imam
Wonokromo, Pleret, Bantul, pada 8 Desember 2023.

" 1bid.



PPDQ Putri Al-Imam merupakan pondok putri pertama di Desa
Wonokromo®. Setelah itu, berdiri pondok pesantren putri lain yang pengasuhnya
merupakan lulusan PPDQ Putri Al-Imam, seperti Pondok Pesantren Tarbiyatul
Qur’an Putri Al-Wahby diasuh oleh Nyai Fathonah, Pondok Pesantren Fadlun
Minallah Putri yang diasuh oleh Nyai Nur Nadhifah, dan pondok pesantren di luar
wilayah Wonokromo salah satunya yaitu Pondok Pesantren An-Nadwah di
Kulonprogo yang diasuh oleh Nyai Siti Zur’ah.®

Selama masa kepemimpinan Nyai Istijabah, PPDQ Putri Al-Imam
mengalami perkembangan yang cukup baik. Perkembangan tersebut meliputi
perluasan bangunan, semakin bertambahnya program kegiatan, dan bertambahnya
jumlah santri. Nyai Istijabah memfokuskan pembelajaran santri pada ilmu Al-
Qur’an, baik tajwid, makharijul huruf, cara membaca dengan tartil, dan cara
menghafalkan Al-Qur’an. Selain ilmu Al-Qur’an, Nyai Istijabah juga
mengajarkan kitab ilmu lainnya dengan metode bandongan. Kitab yang diajarkan
di antaranya Fasholatan dan Kitab Al-1briz.

Nyai Istijabah berjuang dalam menyebarkan ajaran agama dengan
mendirikan serta memimpin PPDQ Putri Al-Imam. Eksistensi perjuangan seorang
perempuan dalam memimpin dan mengembangkan ajaran Islam ini menjadikan
penelitian menarik untuk dikaji. Penulis berharap dengan adanya penelitian ini

dapat menambah wawasan dan informasi mengenai seorang tokoh lokal

8 Desa Wonokromo merupakan salah satu wilayah Desa di Kabupaten Bantul. Desa
tersebut mendapat julukan Desa Santri karena sejarahnya, kereligiusan penduduk setempat serta
didirikannya beberapa pondok pesantren. (https://hidayatuna.com/wonokromo-desa-santri-di-
masa-silam/ diakses pada 25 Desember 2023 pukul 19.30 WIB).

 Wawancara dengan Ghufron Haris di PPDQ Putri Al-Imam, Wonokromo, Pleret, Bantul
pada 8 Desember 2023.
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perempuan yang berjuang mendirikan serta memimpin sebuah pesantren, yakni
Nyai Istijabah yang mengampu Pondok Pesantren Darul Qur’an (PPDQ) Putri Al-
Imam, Wonokromo, Pleret, Bantul.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah membahas peran kepemimpinan
Nyai Istijabah dalam mendirikan dan mengasuh PPDQ Putri Al-Imam. Adapun
peran yang diteliti meliputi peran Nyai Istijabah di PPDQ Putri Al-Imam sejak
awal mendirikan, mengembangkan pesantren hingga wafatnya Nyai Istijabah.
Penelitian ini juga menjelaskan biografi sebagian dari Nyai Istijabah meliputi
latar belakang keluarga, latar pendidikan, dan lingkungan masyarakat. Penelitian
ini juga membahas tentang latar belakang berdirinya PPDQ Putri Al-Imam serta
perkembangan pesantren yang mencakup tentang pembangunan, program
kegiatan, serta jumlah santri di PPDQ Putri Al-Imam tahun 1978-2014 M.
Batasan waktu yang dibahas dalam penelitian ini yaitu dalam kurun
waktu dari tahun 1978-2014 M. Pemilihan waktu tersebut dikarenakan tahun
1978 M merupakan tahun diresmikannya Pondok Pesantren Darul Qur’an Putri
Al-Imam oleh K.H. Idham Chalid. Adapun untuk batasan tahun 2014 M,

merupakan tahun wafatnya Nyai Istijabah.

Menurut uraian latar belakang di atas dan untuk mengarahkan penelitian,

dirumuskan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana riwayat hidup Nyai Istijabah?

2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Qur’an Putri Al-Imam?



3. Bagaimana peran Nyai Istijabah di Pondok Pesantren Darul Qur’an Putri Al-
Imam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:
1. Memperkenalkan seorang tokoh lokal perempuan yaitu Nyai Istijabah.

2. Menjelaskan latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Putri Darul Qur’an

Al-Imam, Wonokromo 1, Wonokromo, Pleret, Bantul.

3. Menjelaskan peran kepemimpinan Nyai Istijabah di Pondok Pesantren Darul

Qur’an Putri Al-Imam.
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penulisan ini yaitu:
1. Menambah wawasan tentang tokoh perempuan di tingkat lokal.

2. Menjadi referensi, dokumentasi, dan pembelajaran tentang sejarah Pondok

Pesantren Putri Darul Qur’an Al-lmam.

3. Sebagai tolak ukur penulisan selanjutnya terkait dengan sejarah Pondok

Pesantren Putri Darul Qur’an Putri Al-Imam beserta riwayat hidup pendirinya.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan pencarian data terdahulu yang telah dilakukan, peneliti tidak
menemukan adanya karya yang membahas tentang Nyai Istijabah maupun sejarah
Pondok Pesantren Putri Darul Qur’an Al-Imam. Oleh karena itu, penulis

menggunakan beberapa karya dengan tema serupa yang sudah ada sebelumnya



untuk dijadikan tinjauan pustaka. Beberapa tulisan yang memiliki kaitan dengan

judul yang dikaji antara lain sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Nyai Munawaroh: Perintis Muslimat NU di Desa
Bubak, Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan (Tahun 2004-2016
M)” karya Lailatul Mustafidah mahasiswa program studi Sejarah dan Kebudayaan
Islam, fakultas Adab dan llmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tahun 2022. Skripsi ini membahas tentang kepemimpinan tokoh perempuan yakni
Nyai Munawaroh. la merupakan tokoh perintis Muslimat NU di Desa Bubak,
Kecamatan Kandangserang, Kabupaten Pekalongan. Nyai Munawaroh berjuang
dalam bidang organisasi Muslimat NU. Kedua penelitian ini membahas
perjuangan seorang tokoh perempuan dalam perkembangan Islam. Perbedaan
dengan penelitian penulis adalah tokohnya yakni Nyai Istijabah dan peran
perjuangannya dalam dunia pesantren di Desa Wonokromo, Pleret, Bantul,
Yogyakarta.

Tinjauan Pustaka kedua yaitu skripsi karya Nila Sa’adah, mahasiswa
fakultas Adab dan llmu Budaya program studi Sejarah dan Kebudayaan Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018 yang berjudul “Nyai Umroh
Mahfudzoh: Pendiri lkatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU) Tahun 1936-
2009 M”. Karya ini membahas Nyai Umroh Mahfudzoh sebagai salah satu tokoh
ulama perempuan yang berperan melalui pendirian Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul
Ulama (IPPNU). Tulisan ini menjadi tinjauan peneliti, karena Nyai Umroh
Mahfudzoh dan Nyai Istijabah, memiliki metode berdakwah melalui pendirian

dan kepemimpinannya pada bidang media masing-masing. Perbedaannya antara



kedua tokoh ini adalah Nyai Umroh Mahfudzoh menggunakan sarana pendirian
organisasi Masyarakat Islam yakni Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU).
Adapun Nyai Istijabah berdakwah dengan sarana pendirian pondok pesantren
yakni PPDQ Putri Al-Imam.

Tinjauan pustaka ketiga, skripsi yang berjudul “Nyai Suniyah Chozin dan
Perkembangan Pesantren Mambaul Hisan di Meteseh Tempuran Magelang Tahun
2004-2018” karya Hidayati mahasiswa fakultas Adab dan llmu Budaya program
studi Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun
2018. Penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu membahas perjuangan
seorang tokoh perempuan dalam perkembangan pendidikan pesantren. Skripsi
karya Hidayati ini membahas tentang biografi Nyai Chozin Suniyah serta
kontribusinya terhadap perkembangan Pesantren Mambaul Hisan di Magelang.
Adapun penelitian ini membahas Nyai Istijabah dan perannya terhadap PPDQ
Putri Al-Imam. Perbedaan antara dua penelitian ini yaitu pada skripsi karya
Hidayati membahas mengenai perkembangan yayasan pesantren dengan
pendidikan formal sedangkan skripsi yang penulis bahas tentang perkembangan
pesantren non-formal. Perbedaan juga terletak pada tokoh dan lokasi yang diteliti.

Tinjauan pustaka keempat, artikel yang ditulis oleh Fikriyah Istiglaliyani
dengan judul “Ulama Perempuan di Pesantren: Studi tentang Kepemimpinan Nyai
Hj. Masriyah Amva”, terbitan Jurnal Educatio pada tahun 2022. Karya ini
membahas tentang kepemimpinan Nyai Hj. Masriyah Amva di Pondok Pesantren
Kebon Jambu Al-Islami, Cirebon. Artikel ini dapat menjadi tinjauan peneliti

terkait kepemimpinan seorang ulama perempuan dalam dunia pesantren karena



penelitian ini membahas kepemimpinan Nyai Istijabah di PPDQ Putri Al-Imam,
Bantul, Yogyakarta. Perbedaannya dengan penelitian yang dikaji terletak pada
tokoh dan latar tempatnya. Pada artikel ini membahas Nyai Hj. Masriyah Amva di
Pondok Pesantren Kebon Jambu Al-Islami, sedangkan penelitian ini membahas
tentang Nyai Istijabah di PPDQ Putri Al-Imam, Bantul, Yogyakarta.

Kelima yaitu artikel jurnal dengan judul “Peran Kepemimpinan Nyai di
Pondok Pesantren (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Al-Lathifiyah II
Tambakberas Jombang, Pondok Pesantren Nur Khadijah Den Anyar Jombang dan
Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri)” yang ditulis oleh Muhyidin
Zainul Arifin dari STAI Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang. Pada penelitian ini
membahas kepemimpinan tiga Nyai di pondok pesantren yang berbeda yaitu Nyai
Hj. Mudjidah Wahab sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al-Lathifiyah Il
Tambak Beras, Jombang; Nyai Hj. Muchasonah sebagai pengasuh Pondok
Pesantren Nur Khadijah Den Anyar, Jombang; dan Nyai Hj. Lilik sebagai
pengasuh dari Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri. Penelitian ini
membahas tentang kepemimpinan seorang Nyai di pondok pesantren. Maka
artikel ini dapat dijadikan tinjauan pustaka karena memiliki tema yang sama
dengan penelitian penulis yang membahas kepemimpinan Nyai Istijabah di PPDQ
Putri Al-Imam.

E. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang mendeskripsikan

kepemimpinan seorang tokoh dalam dunia pesantren. Penulis berusaha

menyajikan penelitian tentang kepemimpinan Nyai Istijabah di Pondok Pesantren
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Putri Darul Qur’an Putri Al-Imam tahun 1978-2014 M. Perjalanan tokoh meski

tidak besar namun merupakan kepingan sejarah yang lebih besar.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
sosiologis. Pendekatan ini mampu menganalisis cara Nyai Istijabah dalam
menjalankan perannya di pesantren. Selain itu, pendekatan ini juga mampu
mengidentifikasi interaksi Nyai Istijabah dengan para santri, masyarakat serta

elemen lainnya di pesantren.

Penelitian ini menggunakan teori kepemimpinan kharismatik yang
dikemukakan oleh Max Weber. Teori kepemimpinan kharismatik merupakan
kepemimpinan yang mampu memicu pengikutnya dengan kemampuan dan
perilaku-perilaku tertentu dari sang pemimpin tersebut. Max Weber menyatakan
seorang pemimpin kharismatik dapat memperoleh dan mempertahankan
kepemimpinannyaa dengan membuktikan ketangguhannya.l®  Teori ini
menjelaskan bagaimana seorang pemimpin mampu menginspirasi, memengaruhi,
dan membangkitkan rasa kagum pengikut dengan wibawanya. Adapun wibawa
menurut KBBI adalah sifat yang menunjukkan kemampuan dihormati orang lain

karena sikap dan tingkah laku yang penuh daya tarik.!!

Teori ini digunakan untuk mengkaji bagaimana kepemimpinan Nyai
Istijabah di PPDQ Putri Al-Imam yang mampu membangun kepercayaan dan

memiliki pengaruh di kalangan santri serta masyarakat. Pengaruh dari Nyai

10 Max Weber, Essays in Sociology, (London: Routledge, 1991), him. 297.
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kelima, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2018), him. 1859.



11

Istijabah di antaranya adalah menarik minat para santri dan masyarakat untuk
belajar tentang ilmu Al-Qur’an. Kewibawaan Nyai Istijabah dapat dilihat dari
ketegasannya dalam mengajar para santri, meskipun terkesan galak tetapi penuh
perhatian sehingga ia cukup disegani dan dihormati di kalangan masyarakat. Nyai
Istijabah dapat memotivasi para santri untuk menghafal Al-Qur’an sehingga
banyak santri yang kedepannya menjadi hufadz Al-Qur’an khususnya di wilayah

Desa Wonokromo.

F. Metode Penelitian

Kajian ini merupakan penelitian kualitatif dan termasuk dalam penelitian
lapangan. Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan pada kondisi objek
yang alamiah.*? Kriteria dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti, salah
satunya yaitu penelitian sejarah. Menurut A. Daliman metode sejarah merupakan
sebuah metode penelitian dan penulisan sejarah dengan menggunakan cara,
prosedur atau teknik yang sistematik berdasarkan asas-asas dan aturan ilmu
sejarah.®® Adapun langkah-langkah yang diterapkan pada metode penelitian

sejarah, yaitu :
1. Heuristik (pengumpulan sumber).

Heuristik merupakan langkah untuk mengumpulkan sumber-sumber penelitian
untuk menjawab rumusan masalah. Sumber tertulis bisa berupa buku-buku,
artikel, berita, atau sumber lainnya yang berbentuk dokumen yang berhubungan

dengan penelitian yang akan dikaji. Adapun sumber tidak tertulis dapat berupa

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 1.
13 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), him. 27.
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wawancara dengan beberapa informan tentang sumber-sumber data yang relevan
dengan penelitian.'* Menurut keasliannya, sumber juga terbagi dalam dua jenis

yakni sumber primer dan sekunder.t®

Sumber primer diperoleh dari proses wawancara yang diajukan kepada
pihak-pihak yang bersangkutan dengan tokoh. Pihak tersebut di antaranya
keluarga Nyai Istijabah, beberapa alumni santri PPDQ Putri Al-Imam pada masa
Nyai Istijabah, warga sekitar tempat tinggal Nyai Istijabah, dan pihak pondok
pesantren Al-Muayyad, Mangkuyudan, Surakarta yang merupakan tempat belajar

Nyai Istijabah.

Penulis melakukan wawancara dengan anak bungsu Nyai Istijabah yaitu
Ghufron Haris sebanyak empat kali. Wawwancara tersebut dilakukan pada tanggal
29 November 2023, 8 Desember 2023, 15 Januari 2024, dan 19 Juli 2024 di
Pondok Pesantren Putri Darul Qur’an Al-Imam, Wonokromo, Pleret, Bantul,
Yogyakarta. Hasil dari wawancara dengan Ghufron Haris yaitu mengenai kisah
dan data pribadi tentang Nyai Istijabah, rentetan sejarah pendirian PPDQ Putri Al-
Imam, data-data tentang pembangunan, dan beberapa informasi terkait

narasumber lain yang bisa menjadi rujukan.

Wawancara juga dilakukan kepada Warodah dan Diniyah yang merupakan
menantu sekaligus santri Nyai Istijabah yang dilakukan pada tanggal 4 Maret
2024 dan 19 Juli 2024 di Wonokromo, Pleret, Bantul. Hasil yang penulis peroleh

dari wawancara ini meliputi data mengenai karakter dan peran Nyai Istijabah

14 Kuntowijoyo, Pengantar limu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 73.
15 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2007), him. 68.
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selama memimpin PPDQ Putri Al-Imam, dan sikap Nyai Istijabah terhadap
keluarga. Wawancara juga dilakukan dengan Siti Zur’ah dan Fathonah sebagai
alumini santri PPDQ Putri Al-Imam dan warga setempat. Penulis melakukan
wawancara dengan Siti Zur’ah pada tanggal 10 Maret 2024 di Pondok Pesantren
An-Nadwah, Wates, Kulonprogo dan Fathonah pada tanggal 26 Juni 2024 di
Pondok Pesantren Al-Wahby, Wonokromo, Pleret, Bantul. Hasil dari wawancara
ini yaitu data tentang karakter dan peran Nyai Istijabah di PPDQ Putri Al-Imam
serta lingkungan sekitar, kegiatan dan program yang diterapkan di PPDQ Putri Al-

Imam.

Pada bagian pendidikan Nyai Istijabah, penulis melakukan kunjungan ke
tempat belajar Nyai Istijabah yaitu Pondok Pesantren Al-Muayyad,
Mangkuyudan, Surakarta. Pondok Pesantren Al-Muayyad didirikan oleh K.H.
Ahmad Umar Abdul Mannan pada tahun 1930 M. Namun karena ia sudah wafat
maka penulis melakukan wawancara dengan Abdul Mu’id Ahmad yang
merupakan adik dari pendiri pondok pesantren Al-Muayyad pada 23 Agustus
2024. Dari wawancara ini penulis memperoleh data informasi dan gambaran

tentang pondok pesantren dan pendidikan Nyai Istijabah pada masanya.

Penulis melakukan wawancara dengan Siti Baroroh yang merupakan rekan
Nyai Istijabah di ormas Muslimat NU Bantul pada 5 Oktober 2024 di Bantul,
Yogyakarta. Hasil dari wawancara yaitu data terkait kontribusi Nyai Istijabah di
ormas Muslimat NU Bantul. Kontribusi Nyai Istijabah di Muslimat NU Bantul

yaitu mempelopori acara rutinan simaan Al-Qur’an setiap selapan (35 hari) sekali.
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Wawancara dilakukan secara bebas terpimpin, yakni dalam
pelaksanaannya pewawancara sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang
akan ditanyakan secara garis besar. Pada kegiatan wawancara penulis
menggunakan alat bantu berupa buku tulis, alat tulis, dan alat rekam agar peneliti

mudah dalam mengolah data hasil wawancara.

Selain itu sumber lain juga diperoleh dari sumber sekunder. Sumber
sekunder diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
dilakukan dengan orang yang tidak menemui Nyai Istijabah secara langsung.
Wawancara dilakukan dengan Fajria Kun Arifah yang merupakan santri sekaligus
pengurus PPDQ Al-Imam dari tahun 2016 hingga sekarang. Wawancara dilakukan
pada 23 Juli 2024, 24 Juli 2024, dan 21 Oktober 2024 via whatsapp. Dari
wawancara ini, penulis memperoleh beberapa arsip terkait foto Nyai Istijabah,
kegiatan khataman PPDQ Putri Al-Imam, foto-foto yang berkaitan dengan Nyai

Istijabah dan PPDQ Putri Al-Imam, dan beberapa data yang ia ketahui.

Sumber sekunder lain yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
artikel atau tulisan lain yang berkaitan dengan tokoh Nyai Istijabah serta peran
Nyai Istijabah dalam pendirian dan perannya di PPDQ Putri Al-Imam. Namun
untuk sumber sekunder ini penulis hanya menemukan satu artikel yang berkaitan
dengan Nyai Istijabah yaitu artikel website karya Fathul Anas berjudul “Pesantren
Al-Imam, Warisan Sang Pelopor NU Yogyakarta” yang diterbitkan oleh bangkit

media.com.
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2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Setelah melakukan pengumpulan sumber-sumber sejarah, kemudian
langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pengujian dan
menganalisis sumber secara cermat. Pengujian terhadap sumber sejarah disebut
dengan verifikasi atau kritik sumber. Tujuan utama pengkritikan sumber adalah
mendapatkan sumber yang benar sehingga penelitian yang disajikan menjadi
penelitian yang akurat. Kritik yang dilakukan mencakup dua aspek, yaitu Kkritik
ekstern dan kitik intern. Mengkritisi sumber sejarah, yakni penulis harus
memperhatikan keaslian sumber dan juga kesahihan sumber agar informasi yang

didapat sesuai dengan fakta sejarah yang terjadi di masa lampau.®

Sumber yang ditemukan oleh peneliti baik berupa sumber tertulis maupun
tidak tertulis terkait riwayat hidup Nyai Istijabah dan sejarah berdirinya PPDQ
Putri Al-Imam. Sumber-sumber tersebut diteliti terlebih dahulu. Jika berupa
sumber tertulis maka ditilik keaslian sumber tersebut, apakah sesuai dengan
sumber yang lain atau tidak. Begitu pula ketika terdapat sumber tidak tertulis
maka dilihat, apakah sumber tersebut sesuai dengan sumber lain. Setelah
dilakukan perbandingan antara sumber satu dengan sumber lain, maka

digunakanlah sumber yang mendekati kebenaran.

Pada langkah ini, penulis melakukan kritik ekstern dengan mengkaji arsip
yang ada dan hasil wawancara dengan narasumber yang berkaitan dengan objek

penelitian, mulai dari pihak keluarga hingga pihak luar sehingga diperoleh sumber

16 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 108-
110.
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yang asli untuk landasan penelitian. Seperti pada silsilah keluarga hasil
wawancara mengatakan bahwa Nyai Istijabah merupakan keturunan dari Kiai
Cholil Wonokromo dan dibuktikan pada arsip mengenai rekapan silsilah keluarga
bahwa data tersebut benar. Sedangkan kritik intern, penulis merangkum hasil
wawancara dari semua narasumber dan arsip yang berkaitan dengan penelitian.
Jika terdapat perbedaan jawaban dari narasumber satu dengan narasumber lainnya
maka akan dibandingkan dan dianalisis hasil jawaban yang paling benar.
Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dari sumber yang

diperoleh.
3. Interpretasi (Penafsiran)

Tahap interpretasi merupakan tahap penafsiran terhadap sumber-sumber
yang telah didapatkan peneliti. Setelah menganalisis sumber-sumber yang ada
baik sumber tertulis maupun sumber tidak tertulis, peneliti menyatukan semua
sumber sehingga menghasilkan kronologi yang runtut dan sistematis.!” Menurut
Kuntowijoyo interpretasi terdapat dua macam: pertama, analisis yang berarti
menguraikan isi dari sumber data yang diperoleh. Kedua, sintesis yang berarti

menyatukan atau mengelompokkan fakta yang ada pada sumber data.8

Pada tahapan ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis untuk
menganalisis dan menguraikan cara Nyai Istijabah dalam menjalankan perannya
di PPDQ Putri Al-Imam. Penulis juga menggunakan teori kepemimpinan

kharismatik oleh Max Weber sebagai alat untuk menyatukan dan

17 Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah, him. 100-102.
18 |bid, him. 78-79.
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mengelompokkan fakta-fakta yang telah ditemukan mengenai peran Nyai
Istijabah di PPDQ Putri Al-Imam. Teori ini juga penulis gunakan untuk
membuktikan keterkaitan fakta yang telah ditemukan dalam penelitian. Dari data-
data yang diperoleh, penulis menganalisa data informasi dan menjabarkannya

menjadi sebuah fakta.
4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Tahapan terakhir dalam penelitian adalah historiografi. Historiografi
adalah cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan.'® Pada tahapan ini harus ditekankan dari sisi kronologis untuk
menyajikan penulisan yang akurat. Hal tersebut juga bertujuan untuk
mendapatkan tulisan sejarah yang runtut dan sistematis. Penulis berusaha untuk
tidak hanya sekedar meringkas hasil dari penelitian, tetapi secara jelas
menggambarkan mengenai proses penelitian dari awal (perencanaan) hingga akhir

(kesimpulan).

Pada langkah ini, penulis menjabarkan hasil dari penelitian secara
sistematis dari riwayat hidup Nyai Istijabah yang mencakup latar keluarga, latar
pendidikan serta latar masyarakat. Kemudian dilanjutkan penjelasan mengenai
sejarah berdirinya PPDQ Putri Al-Imam dan peran Nyai Istijabah di PPDQ Putri
Al-Imam sejak berdirinya pada tahun 1978 M hingga wafatnya Nyai Istijabah
pada 2014 M. Penulisan hasil penelitian tersebut diwujudkan dalam karya skripsi

dengan 5 bab yan telah disusun.

19 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 76.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan penelitian ini terbagi dalam lima bab. Pembahasan
pada penelitian ini ditulis menjadi satu kesatuan yang utuh dan kronologis. Pada
bab satu hingga bab lima dijelaskan secara urut dan berhubungan. Uraian

pembahasan dituliskan sebagai berikut :

Bab | adalah bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah yang
menjelaskan uraian singkat mengenai topik yang dibahas, alasan pemilihan
masalah, dan hal menarik dari penelitian ini. Batasan dan rumusan masalah yang
memuat tentang pembatasan waktu, tempat dan objek penelitian serta runtutan
pertanyaan mengenai permasalahan yang dibahas. Tujuan dan kegunaan penelitian
menjelaskan bebrapa kontribusi dari hasil penelitian. Tinjauan pustaka menuliskan
secara singkat isi dari penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan acuan terhadap
penelitiaan yang dilakukan. Landasan teori berisi terkait pendekatan dan teori
yang digunakan. Metode penelitian yang menjelaskan mengenai metode dan cara
pengambilan data sumber serta cara menganalisisnya dalam penelitian tersebut.
Sistematika pembahasan berisi uraian dan relevansi antar bab secara singkat dan
jelas. Uraian pada bab ini merupakan dasar pemikiran pada bab-bab selanjutnya.

Hasil penelitian kemudian disajikan dalam tiga bab berikutnya.

Bab Il mengkaji tentang riwayat Nyai Istijabah secara singkat.
Pembahasan terkait pada latar belakang keluarga sejak lahir hingga wafat. Selain
itu, pada bab ini juga membahas pendidikan Nyai Istijabah dan bagaimana

interaksi Nyai Istijabah di lingkungan masyarakat.
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Bab 111 mengulas tentang pendirian PPDQ Putri Al-Imam. Pembahasan
pada bab ini terkait dengan latar belakang didirikannya pesantren dan
perkembangannya yang meliputi perluasan bangunan, jumlah santri, dan program
kegiatan yang dilakukan di PPDQ Putri Al-Imam. Pembahasan mengenai
perkembangan PPDQ Putri Al-Imam dibagi dalam tiga periode yaitu sebelum
peresmian (1968-1978 M), setelah peresmian hingga gempa Yogyakarta (1978-

2006 M), dan setelah gempa Yogyakarta (2006-2014 M).

Bab IV memaparkan terkait peran Nyai Istijabah dalam perkembangan
PPDQ Putri Al-Imam. Pembahasan lebih rinci mengenai peran Nyai Istijabah
terhadap santrinya dalam beberapa hal, yaitu sebagai pendiri PPDQ Putri Al-
Imam, sebagai orang tua dan motivasi santri PPDQ Putri Al-Imam serta sebagai

pendidik di PPDQ Putri Al-Imam.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari permasalahan
yang terdapat dalam bab-bab sebelumnya. Selain kesimpulan, pada bab ini juga
terdapat saran. Hasil kesimpulan diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
peran perjuangan Nyai Istijabah melalui perannya di PPDQ Putri Al-Imam, Desa

Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nyai Istijabah merupakan anak dari pasangan suami istri K.H. Imam dan
Nyai Warsiyah yang lahir di Bantul pada tanggal 31 Desember 1927 M. Didikan
tegas orang tua menjadikan Nyai Istijabah mempunyai karakter yang tangguh.
Sejak kecil Nyai Istijabah sudah diajarkan mandiri, ia menempuh masa
remajanya di Pondok Pesantren Al-Muayyad, Surakarta. Sepulang dari pesantren
Nyai Istijabah membantu ibunya meneruskan majelis peninggalan sang ayah.
Pada tahun 1965 Masehi tanggung jawab majelis dipegang penuh oleh Nyai
Istijabah.

Majelis  tersebut terus berkembang ditandai dengan semakin
bertambahnya santri, hingga ada yang meminta menginap. Nyai Istijabah mulai
mendirikan bangunan untuk tempat tinggal santri pada tahun 1968 Masehi dan
diresmikan pada tahun 1978 M dengan nama Pondok Pesantren Darul Qur’an
Putri Al-Imam. Nyai Istijabah memperjuangkan pesantren ini sendirian karena
sudah berpisah dengan suami sejak tahun 1961 Masehi.

Pondok Pesantren Darul Qur’an Putri Al-Imam berkembang baik di
tangan Nyai Istijabah, menjadi single parent untuk anak-anak dan santrinya
tidak membuat Nyai Istijabah menyerah meskipun itu bukan hal yang mudah.
Perkembangan PPDQ Putri Al-Imam dapat dilihat dari perkembangan bangunan,
jumlah santri dan semakin beragamnya kegiatan. Di luar kesibukannya

mengurus pesantren, Nyai Istijabah berdagang di pasar untuk mencukupi
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kesehariannya dan mengikuti kegiatan organisasi Muslimat NU Bantul dari
tahun 1965-2009 M khusunya dalam kegiatan rutinan simaan Al-Qur’an setiap
Ahad Kliwon.

Nyai Istijabah sebagai pengasuh PPDQ Putri Al-Imam mempunyai peran
kepemimpinan yang besar terhadap keberlangsungan Pondok Pesantren Darul
Qur’an Putri Al-Imam. Meski seorang diri Nyai Istijabah dapat menjalankan
perannya dengan baik. la berperan menjadi pemimpin yang tegas dan
berwibawa, menjadi pendidik untuk mengaji Al-Qur’an dan kajian kitab kuning.
Nyai Istijabah juga dapat menjadi orang tua yang mengayomi santri-santrinya,
serta menjadi motivator dan tauladan bagi santri dan masyarakat sekitar. Nyai
Istijabah juga menjadi salah satu pelopor penghafal Al-Qur’an di daerah

Wonokromo pada masa mudanya.

. Saran

Kajian mengenai peran seorang tokoh perempuan dalam suatu bidang
merupakan hal yang perlu dibahas lebih luas kedepannya. Salah satunya
pembahasan mengenai Nyai Istijabah yang menjadi wanita tangguh yang
berjuang seorang diri memperjuangkan ajaran Agama Islam melalui pendirian
PPDQ Putri Al-Imam. Penelitian ini tentu bertujuan untuk mengungkapkan
kiprah atau peran perempuan muslim agar perjuangannya tidak hilang dalam
sejarah manusia. Karena sekecil apapun pengaruh mereka, perjuangannya juga

harus dihargai.

Masih terdapat beberapa fokus kajian yang berkaitan tentang Nyai

Istijabah namun belum tertuang dalam penelitian ini. Penulis menyarankan
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kepada penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian tentang Nyai
Istijabah ataupun PPDQ Putri Al-Imam. Sebab Nyai Istijabah dan pesantren
yang didirikannya memiliki andil dalam mengembangkan ajaran Islam

khususnya ajaran Al-Qur’an.
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